PROGRAM KERJA MAJELIS ULAMA INDONESIA (MUI) PROVINSI PAPUA TENGAH 2023-2028

KOMISI: PENGKAJIAN DAN PENELITIAN

konflik keagamaan yang
muncul di masyarakat

bagi kerukunan umat
beragama di Kabupaten
Nabire, serta diharapkan
mendapatkan hasil terkait
penanganan konflik
keagamaan yang muncul

ada di MUI, perwakilan
organisasi-organisasi serta

FKUB yang ada di Kabupaten

Nabire

NO BENTUK TUJUAN SASARAN MITRA WAKTU / ESTIMASI
KEGIATAN DURASI ANGGARAN

1 Melakukan kajian dan Agar kab/kota Kemenag & Pemda, Sepanjang Tahun

pertimbangan terhadap masyarakat organisasi Islam Yang ada di[2023 s/d 2028

informasi di media terhindar dari Kabupaten Nabire, Media

sosial, buku, karya aliran sesat berita (online maupun

ilmiah dan berbagai konvensional)

referensi lain yang

meresahkan

masyarakat dan yang

diduga mengandung

paham/ pemikiran

yang menyimpang.

2 Mengadakan kegiatan Menambah wawasan Kab/kota Kemenag & Pemda, Sepanjang Tahun
ilmiah dalam bentuk Iﬁpaﬁa rfllasgaralfat organisasi Islam Yang ada di {2023 s/d 2028
seminar/lokakarya untuk N;bsirl? unﬁjku Fi?jael? Kabupaten Nabire
membahas masalah-masalah| tertinggal isu-isu atau
aktual masalah aktual yang

terjadi di Kabupaten
Nabire dan bagaimana
menyikapi isu tersebut
3 Melakukan pengkajian atas | Menentukan jenis konflik|Kab/kota Komisi-Komisi terkait yang [Sepanjang Tahun
serta tingkat kerentanan 2023 s/d 2028




Menyelenggarakan kajian
regular, penelitian regular,
seminar, diskusi, terkait isu,
peristiwa, dan kejadian yang
perlu ditangani oleh Komisi
Pengkajian dan Penelitian
MUI

Diharapkan kegiatan
tersebut dapat
menghasilkan bentuk-
bentuk pencegahan yang
dapat mengurangi dan
meredam konflik yang
sedang dan akan terjadi,
terutama terkait masalah
tempat Ibadah bagi umat
Islam

Kab/kota

Organisasi Islam yang ada di
Kab. Nabire, FKUB, umat
islam di kab. Nabire, TNI &
Polri, Kemenag, Pemda

Dilaksanakan tiga
bulan sekali




DESKRIPSI KEGIATAN
1. Melakukan kajian dan pertimbangan terhadap informasi di media sosial, buku, karya ilmiah dan
berbagai referensi lain yang meresahkan masyarakat dan yang diduga mengandung paham/
pemikiran yang menyimpang.

2. Mengadakan kegiatan ilmiah dalam bentuk seminar/lokakarya untuk membahas masalah-masalah
aktual
3. Melakukan pengkajian atas konflik keagamaan yang muncul di masyarakat

4. Menyelenggarakan kajian regular, penelitian regular, seminar, diskusi, terkait isu, peristiwa, dan
kejadian yang perlu ditangani oleh Komisi Pengkajian dan Penelitian MUI



